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This study aims to determine the level of student learning motivation towards the application of mathematical 
example non example learning models. This research is classified as qualitative descriptive which attempts to 
describe whether the achievement of mathematical reasoning abilities and motivating junior high school 
students through contrutivism approaches with example non example learning models is better than using 
learning normal The population of this study were all IX grade junior high school students in Cianjur City. To 
obtain research data, the instrument was used in the form of a question diagnostic test using the SPSS 
application and questionnaire (questionnaire) for student academic procrastination. 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran example non example matematika Penelitian ini tergolong dalam deskriptif kualitatif yang 
berupaya untuk mendeskripsikan Apakah pencapaian kemampuan penalaran matematik serta memotivasi siswa 
SMP melalui pendekatan kontrutivisme dengan model pembelajaran example non example lebih baik daripada 
menggunakan pembelajaran biasa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP kelas IX di Kota Cianjur. 
Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen berupa tes diagnostic soal menggunakan aplikasi SPSS 
dan angket (kuesioner) prokrastinasi akademik siswa.  
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Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi sekolah pada umumnya adalah rendahnya 
mutu pendidikan. Usaha peningkatan kualitas pendidikan terus dilaksanakan secara sistematis. 
Pembaharuan pendidikan tersebut merupakan upaya sadar yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki praktek pendidikan dengan sungguh-sungguh. Ketepatan dalam menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan dapat membangkitkan motivasi dan minat 
siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan, serta terhadap proses dan hasil belajar siswa. Siswa 
akan mudah menerima materi yang diberikan oleh guru apabila pendekatan pembelajaran yang 
digunakan tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Adapun permasalahan yang dihadapi 
siswa antara lain kemandirian dan kedewasaan yang lambat, ini dilihat dari perilaku siswa di kelas 
yang sering ramai dan tidak merespon materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya motivasi siswa 
sangat rendah, ini dapat dilihat keinginan siswa dalam mengikuti pelajaran sangat rendah. sehingga 
guru harus memotivasi terus menerus saat kegiatan belajar mengajar.  
Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat dalam diri manusia 
yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan. Menurut Abu Ahmadi dan 




Widodo Supriyono (2017: 20), motivasi sebagai faktor inner (batin) dari dalam berfungsi menimbul-
kan, mendasari dan mengarahkan perbuatan belaja. Sedangkan “Dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai” (Sardiman, 2017: 20). 
Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang lebih 
menekankan pada tingkat kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan 
bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan pada pengetahuan.  
Pada dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam peningkatan dan pengembangan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa keterampilan dasar yang dapat diperlukan dalam 
pengembangan diri siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.  
Dalam pendekatan konstruktivisme ini peran guru hanya sebagai pembibimbing dan pengajar 
dalam kegiatan pembelajaran. Olek karena itu , guru lebih mengutamakan keaktifan siswa dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan ide-ide baru yang sesuai dengan materi 
yang disajikan unutk meningkatkan kemampuan siswa secara pribadi. Jadi pendekatan 
konstruktivisme merupakan pembelajaran yang lebih mengutamakan pengalaman langsung dan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Setiap orang pasti memiliki salah satu ciri dari 
seseorang yang kreatif, hanya saja terkadang masih banyak faktor lain yang menghambat kreativitas 
seseorang. Sehingga mereka lebih cenderung untuk meniru hasil karya seseorang tanpa ada perubahan 
apapun. Ternyata, kreativitas tidak hanya ditemukan dalam bidang tertentu seperti seni dan 
sains,melainkan juga terdapat dalam matematika yang merupakan bagian kehidupan kita sehari-sehari. 
Jika dihubunggkan dengan pelajaran matematika, ternyata kemampuan berpikir kreatif sangatlah 
diperlukan. Tujuannya tidak lain untuk mendorong para siswa dapat mengembangkan hasil pemikiran 
mereka tanpa harus terpaku pada cara yang telah diajarkan oleh guru. Agar kreativitas anak dapat 
terwujud dibutuhkan adanya dorongan dalam diri individu (motivasi intrinsik) maupun dorongan dari 
lingkungan (motivasi ekstrinsik). Selanjutnya Munandar dalam Mulyana & Sabandar mengatakan 
bahwa ciri-ciri kemampuan yang berpikir kreatif yang berhungan dengan kognisi dapat dilihat dari 
kemampuan berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal, keterampilan 
elaborasi, dan keterampilan menilai. 
Kreativitas dalam matematika lebih pada kemampuan berpikir kreatif. Karena secara umum sebagian 
besar aktivitas yang dilakukan seseorang yang belajar matematika adalah berpikir. 
Menurut  Astuty (2011:6) model pembelajaran example non example menempatkan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, dimana pembelajaran disajikan dalam bentuk 
gambar, diagram atau tabel yang sesuai dengan materi bahan ajar dan kompetensi dasar. Selain itu 
salah satu cara penyampaian materi yang dapat menjembatani antara konsep yang abstrak dan real. 
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Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
artinya penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Adapun subjek 
peneltian pada penelitian ini diantaranya adalah siswa SMP kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dimana kelas eksperimen merupakan kelas dengan pemberian tindakan kemampuan pemahaman 
matematis dan kelas kontrol merupakan kelas tanpa pemberian tindakan kemampuan pemahaman 
matematis kelas IX-C dan IX-F semester genap yang jumlah seluruhnya dari dua kelas adalah 62 
siswa. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan mengetahui 
pengaruh kemampuan pemahaman terhadap prokrastinasi akademik siswa dalam matematika. Pada 
penelitian ini dilakukan tiga rangkaian kegiatan yakni tes, kuesioner dan inventori. Tes digunakan 
untuk menunjukkan semua jenis instrumen yang dirancang untuk mengukur kemampuan pemahaman 
matematis siswa. Inventori dapat dikategorikan sebagai instrumen yang dipakai untuk karakteristik 
tertentu dari individu isntrumen yang berupa skala sikap adalah salah satu contoh instrumen yang 
tergolong dalam kategori inventori sedangkan kuesioner dikenakan pada instrumen yang digunakan 
untuk data yang sifatnya informatif faktual (fakta konkrit ).  
Data dikumpulkan dengan lembar tes kemampuan pemahaman matematis siswa dan lembar 
kuesioner untuk mengukur skala prokrastinasi akademik siswa. Lembar tes digunakan  untuk 
memperoleh data tentang kemampuan pemahaman matematis siswa. Tes diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemahaman matematis mereka terhadap prokrastinasi 
akademik siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) tes kemampuan 
berpikir matematis siswa dengan bentuk soal uraian. 2) kuesioner skala sikap motivasi siswa. Data 
dianalisis dengan menggunakan kuesioner skala sikap motivasi siswa  menggunakan skala likert. 
Skala sikap motivasi siswa skala likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 4,3,2 dan 1 untuk 
pernyataan positif untuk pernyataan negatif skor merupakan kebalikannya yaitu 1,2,3 dan 4 yang 
kemudian dikategorikan dalam kriteria rendah, sedang dan tinggi. Empat pilihan ini berguna untuk 
menghindari pendapat siswa pada suatu pernyataan yang di ajukan sehingga pada skala pendapat 
siswa tidak digunakan opsi Netral (N). Sedangkan data tes kemampuan pemahaman matematis 
dianalisis dengan berbantuan aplikasi SPSS. 
Penelitian ini menggunakan analisis data berupa deskriptif naratif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Surakhmad (1990) menjelaskan bahwa:  Metode penelitian deskriptif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan sekaligus menjawab permasalahan 
yang terjadi pada masa sekarang. Dilakukan dengan menempuh angkah-langkah pengumpulan, 




klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama 
untuk membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi situasi.  
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengan cara 
mengukur indikator-indikator variabel penelitian sehingga diperoleh gambaran diantar variabel-
variabel tersebut.  
Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini diselaraskan dengan variabel penelitian yang 
memusatkan pada masalah-masalah aktual dan fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang 
dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka yang memiliki makna. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Sudjana (2002) bahwa metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatif 
digunakan apabila bertujuan untuk mendeskriptifkan atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian 
yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa MTS kelas VIII-A dan kelas VIII-B semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019. Jumlah kelas VII-A terdiri dari 34 siswa dan VIII-B terdiri dari 36 siswa. 
Peneliti melakukan analisis motivasi belaja siswa  setelah pereapan model pembelajaran example non 
example dengan memberikan kuesioner motivasi belajar siswa. Dalam analisis, peneliti menggunakan 
empat indikator indikator. yang digunakan untuk mengidentifikasi pernyataan dan memperoleh data 
untuk melihat 
 Kemudian yang menjadi tolak ukur keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
jika siswa memiliki nilai rata-rata tes yang di berikan tindakan kelas eksperimen dan kontrol.dimana 
kelas eksperimen  diberikan tindakan penerapan model pembelajaran example non example dan kelas 
kontrol diberikan tindakan  pembelajaran secara langsung  yaitu dengan pemberian acuan dalam 
pemberian kategori sesuai dengan hasil presentasenya di olah menggunakan exel kemudian diberikan 
skor untuk interpretasikan ke dalam pemberian kategori seperti pada tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1 
Kriteria Motivasi Belajar Siswa 
Presentase  Kategori 
70 - 100 % Tinggi 
50 - 69 % Sedang 
0 - 49 % Rendah 
 
 Untuk pengelompokan indikator motivasi belajar siswa  pada kelas kontrol dengan 
menunjukan berada pada kategori rendah. Klasifikasi pengelompokan dan hasil analisis data tes 
kuesioner motivasi belajar  siswa yang disajikan pada tabel 2. 
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Kategori Skor dan Frekuensi Data motivasi belajar siswa Kelas Kontrol 
Indikator Banyak 
Pernyataan 
Total  Kategori  
Skor  X %  
Menunjukan minat  
terhadap bermacam-
macam masalah 
5 477 2,65 73,6% Sedang 
Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin  
5 489 2,71 75,2% Sedang 
Dapat mempertahankan 
pendapatnya 5 502 2,78 77% Tinggi 
Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil  
5 521 2,89 80% Tinggi 
Total  20 1.989 15,40 76,3% Tinggi 
 
 Kemudian pada kelas eksperimen dengan diberikan tindakan menggunakan model 
pembelajaran example non example dilakukan kegiatan pemberian kuesioner untuk mengetahui skor 
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen. Pemberian kuesioner juga menggunakan skala motivasi 
belajar siswa sejumlah 20 pernyataan dalam 5 indikator. Untuk pengelompokan indikator motivasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menunjukan berada pada kategori tinggi. Klasifikasi 
pengelompokan dan hasil analisis data tes kuesioner motivasi belajar siswa yang disajikan pada tabel 
3. 
Tabel 3 
Kategori Skor dan Frekuensi Data motivasi belajar siswa Kelas Eksperimen 
Indikator Banyak 
Pernyataan 
Total  Kategori  
Skor  X %  
Menunjukan minat  terhadap 
bermacam-macam masalah 
5 503 2,95 86% Tinggi  
Cepat bosan pada tugas-tugas rutin  5 486 2,85 83% Tinggi  
Dapat mempertahankan pendapatnya 5 457 2,68 73% Sedang  
Adanya hasrat dan keinginan berhasil  5 547 3,21 94% Tinggi 
Total  20 1.993 11,69 85,25% Tinggi 
 Tindakan yang diberikan dalam penelitian yakni model pembelajaran example non example. 
Dari kedua tabel di atas, maka diperoleh perubahan tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan setelah 
diberi tindakan. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4 
Deskripsi Skor Variabel Tingkat Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Tindakan 
Indikator 
Skor 




Menunjukan minat  terhadap 
bermacam-macam masalah 
477 503 40 




Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 489 486 14 
Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
502 457 47 
Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil 
521 547 44 
Jumlah  1.989 1.993 161 
Mean 365,8 333,6 32.2 
Standar Deviasi 75,4 87,5 12,1 
 
 Keterangan dalam tabel diatas diperoleh dengan cara melakukan analisis skor skala motivasi 
belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dimana diperoleh keterangan bahwa skor terbanyak 
pada kelas kontrol tingkat motivasi belajar siswanya rendah, dimana skor minimum 477 dan skor 
maksimum 521 dengan mean sebesar 365,8. Setelah diberikan tindakan model pembelajaran example 
non example pada kelas eksperimen skor tingkat motivasi belajar siswa tinggi, dimana skor minimum 
457 dan skor maksimum 547 dengan mean sebesar 333,6. 
 Berdasarkan grafik skor tingkat prokrastinasi akademik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
pemberian penerapan model pembelajaran example non example tersebut dapat dilihat bahwa adanya 
perubahan yang menunjukan peningkatan skor tingkat motivasi belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol tingkat motivasi belajar siswa berada pada kategori rendah dan pada 
kelas eksperimen tingkat motivasi belajar siswa berada pada kategori tinggi. 
 Setelah melihat hasil observasi yang dicapai pada setiap indikator skala motivasi belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, maka terdapat peningkatan tingkat motivasi belajar sis maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini teruji kebenaranya. Hal ini menunjukan bahwa motivasi belajar 
siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran example non example. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa secara umum siswa yang mengikuti 
pembelajaran yang menggunakan model example non example melalui pendekatan kontruktivisme 
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam kemampuan berpikir kreatif matematis bila dibandingkan 
dengan siswa yang belajar secara konvensional. Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran telah 
berubah dari paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru kepada pembelajaran yang 
menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dengan cara 
demikian, siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, 
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Selain itu dengan penggunakan 
berbagai media merangsang motorik anak dan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran.  
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